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ABSTRAK

Abstrak: Pandemi Covid-19 berawal dari Wuhan China pada Desember 2019 dan mulai
berkembang di Indonesia pada awal Maret, salah satu untuk mengantisipasi penyebaran virus ini
adalah suatu daerah harus melaksanakan karatina lokal. Khusus untuk wilayah Surabaya,
lockdown atau karantina lokal akan dilakukan mulai akhir April. Proses karantina lokal sangat
berpengaruh dalam berbagai aspek kehidupan masyarakat, terutama perekonomian. Tujuan dari
kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah untuk meringankan beban masyarakat kelas
menengah ke bawah yang sedang mengalami kesulitan ekonomi dengan memberikan bantuan
bahan pangan. Kegiatan ini dilaksanakan di kawasan Simo Banyu Urip Surabaya. Pembagian
sembako dilakukan 4 kali dalam sebulan, setiap hari Jumat, dan dilakukan selama 3 bulan.
Kegiatan ini mengunakan strategi IPOAI (Identifying, Planning, Organizing, Acting, Impact).
Data masyarakat terdampak Covid-19 diperoleh dari ketua RT dan RW setempat. Orang yang
mendapatkan bantuan lebih diutamakan mereka yang kehilangan mata pencaharian utama,
pendapatan berkurang, dan orang tua. Dalam seminggu rata-rata 20 paket sembako dibagikan
berdasarkan data yang diperoleh. Bantuan bahan makanan kepada mereka sangat membantu
meringankan beban hidup masyarakat dalam mengatasi dampak krisis ekonomi dalam jangka
pendek.

Kata Kunci: Sosial; Sembako; Korban; Lockdown; Covid-19.

Abstract: The Covid-19 pandemic started in Wuhan, China, in December 2019 and began to
develop in Indonesia in early March. One of the ways to anticipate the spread of this virus is that
an area must carry out local quarantine. Especially for the Surabaya area, a local lockdown or
quarantine will be carried out starting at the end of April. The local quarantine process is very
influential in various aspects of people’s Ilives, especially the economy. This community service
activity aims to ease the burden on the lower-middle-class people experiencing economic
difficulties by providing food assistance. This activity was carried out in the Simo Banyu Urip area
of Surabaya. The distribution of basic needs is carried out four times a month, every Friday, and
for three months. This activity uses the IPOAI (Identifying, Planning, Organizing, Acting, Impact)
strategy. Data on people aftected by Covid-19 were obtained from the local RT, and RW heads.
People who get assistance are prioritized for those who have lost their main Ilivelihood, reduced
income, and the elderly. In a week, an average of 20 food packages are distributed based on the
data obtained. Food assistance to them helps ease the burden on people’s lives in overcoming the
impact of the economic crisis in the short term.
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A. LATAR BELAKANG

Pada bulan Desember 2019 dunia dihebohkan dengan sebuah wabah
virus yang penyebarannya begitu cepat yaitu virus Covid-19 atau corona
(Otalora, 2020; Ren et al., 2020). Wabah virus tersebut menyebar dengan
cepat dalam waktu kurang dari sebulan dan menyebar ke berbagai negara
bagian lain di China, Thailand, Jepang, dan Korea Selatan (Huang et al.,
2020; Wu et al., 2020). Dan sejauh ini sudah menyebar ke 65 negara yang
pernah mengalami wabah virus ini (WHO, 2020).

Dua kasus Covid 19 di Indonesia pertama kali dilaporkan pada tanggal
2 Maret 2020 (WHO, 2020; Wira & Bali, 2020). Kasus terpapar virus corona
ini semakin meningkat di kota-kota besar yang memiliki masyarakat
mobilitas tinggi (Susilo et al., 2020; Wu et al., 2020). Penularan virus ini
melalui droplet yang keluar dari bersin dan batuk, kontak fisik seperti
berjabatan tangan, dan menyentuh benda yang dipermukaannya terdapat
virus di mana sebelum memegang benda tersebut tidak mencuci tangan
(Rustandi et al., 2020; Theopilus et al., 2020). Sejauh ini, jumlah kasus
positif terpapar virus corona di Indonesia terus meningkat, dengan
Surabaya menunjukkan kasus tertinggi pada awal Juni 2020. Berdasarkan
data sebaran Provinsi Jawa Timur memiliki 5.318 kasus dan Surabaya
menyumbang 52,71% dari total kasus tersebut.

Penerapan PSBB di berbagai daerah untuk mengantisipasi
pertumbuhan persebaran virus Covid-19 ini sangat memberikan dampak di
bebagai sektor kehidupan, khususnya ekonomi (Arianto, 2021; Sariguna et
al., 2020). Sehingga banyak industri yang mengalami kerugian baik
menengah atas dan bawah, hal ini memicu timbulnya keputusan PHK
karyawan meningkat (Hadiwardoyo, 2020; Krisnawati et al., 2020).
Ketidakpastian kondisi ekonomi menyebabkan menurunnya Tingkat
Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK), pada bulan februari 2020 mengalami
penurunan 0,15% akibat adanya Covid-19 (Akhmad & Rachmawati, 2021).
Selain itu, masyarakat yang memiliki pengasilan harian seperti pedagang
kecil, sopir, dan pegawai kontrak juga sangat merasakan imbas akibat
banyak orang yang tidak beraktivitas di luar, sehingga berkurang atau
bahkan tidak ada (Sanur, 2020).

Dampak Covid-19 sangat dirasakan oleh kota-kota besar seperti
Surabaya. Evaluasi penanganan Covid-19 telah dilakukan oleh Pemerintah
Kota Surabaya, namun masih belum optimal (Nasution, 2021). Kebijakan
perusahaan PHK yang dilakukan oleh industri di Surabaya akibat
penurunan pertumbuhan ekonomi tidak dapat dihindari. Di samping itu,
banyak UMKM di Surabaya mengalami penurunan pendapatan dan
produksi(Puspaningtyas, 2021).

Berdasarkan pemaparan dan analisa terkait situasi pandemic Covid-19,
maka diperlukan sebuah program Corporate Social Responsibility (CSR).
Pembentukan Program CSR memiliki urgensi untuk membantu perbaikan
dan penguatan permasalahan dalam masyarakat (Wahidah et al., 2020).
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Adanya program CSR merupakan wujud masyarakat secara kolektif untuk
penanganan dan pengurangan dampak Covid-19. Pendekatan IPOAI
(identifying, planning, organizing, acting, impact) untuk kegiatan bantuan
social sangat efektif diterapkan (Tamo et al.,, 2021). Tim CRS Institut
Teknologi Adhi Tama Surabaya berperan dalam pengadaan bantuan bahan
pangan ditengah masyarakat yang terkena dampak PSSB Kota Surabaya.
Program Bakti Sosial Sembako tersebut terfokus pada masyarakat ekonomi
kelas bawah yang terkana dampak langsung dari pandemic Covid-19. Fokus
kegiatan tersebut berlokasi di daerah Simo Banyu urip Surabaya. Daerah
dengan dominasi penduduk adalah kelas menengah bawah dengan profil
pekerjaan yang tidak tetap dan karyawan dari industri. Diharapkan
kegiatan solidaritas ini1 dapat mengurangi beban ekonomi sebagian warga
miskin tersebut.

B. METODE PELAKSANAAN

Kajian kegiatan CSR ini merujuk pada IPOAI (Identifying, Planning,
Organizing, Acting, Impact). Diagram IPOAI ditunjukkan seperti pada
Gambar 1, yang memuat cakupan global dari program CRS untuk tanggap
covid-19 kepada masyarakat(Albanna et al., 2020). Proses identifikasi awal
dilakukan dengan pegumpulan data menggunakan metode
kualitatif(Creswell, 2014; Yin, 2018). Proses perolehan data dilaksanakan
dengan survei dan kerjasama perangkat pamong setempat. Keterlibatan
tingkat pamong RW dan RT dilibatkan agar data tersebut memiliki
informasi yang detail dan benar. Objek dari kegiatan ini adalah masyarakat
di Daerah Simo Banyu urip Surabaya. Setelah melakukan identifikasi
dilanjutkan perencanaan strategis dilakukan dengan pembentukan kriteria
masyarakat penerima sembako. Kriteria penerima sembako ditetapkan
yaitu berpenghasilan harian, korban PHK, penghasilan berkurang, lansia
dan warga miskin.

Untuk mendukung pelaksanaan ini, dilakukan upaya penggalangan
dana berbasis publik melalui group whatshapp dan Facebook. Pemanfaatan
media sosial merupakan bentuk efektif dalam menjaring budaya Common
Collaboration masyarakat. Lingkup luas dalam sosial media, memberikan
dukungan yang mengarah pada pengadaan logistik dan dukungan moral
sosial. Pembagian sembako diberikan satu kali dalam sepekan yaitu setiap
hari jumat. Perencanaan yang telah disusun, dilanjutkan dengan
dikoorganisasikan dengan pihak pamong RW dan RT setempat secara
online (Whatsapp). Adanya kesepakatan dilanjutkan pelaksanaan dan
diakhir kegiatan akan dilakukan pengkajian dampak dari kegiatan CSR ini,
seperti terlihat pada Gambar 1.
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Identitying ‘ ‘ Planing ‘ ‘ Organizing ‘
. Pengumpulan data kluster profesi Sparasidata dan penentuan kriteria Kerjasama dengan tata
penduduk ) penduduk untuk rencana strategis ) pamong RT, WR dan
. Pengumpulan data penduduk yang yang mengarah pada program masyarkat daerah Simo
putus pekerjaan akibat covd-19 bantuan Banyu urip Surabaya
‘ Acting ‘ ‘ Impact ‘

Pelaksanaan kegiatan
yang meliputi
penggalanan dana, —P»
logistik dan penyaluran
kepada masyarakat

Gambar 1. Konsep IPOAI program CSR-ITATS dalam kegiatan bantuan
kepada masyarakat akibat dampak PSBB Covid-19

Psiko-Sosial
penguatan paradigma, edukasi dan
entitas relasi dalam menghadapi
kondisi pandemi covid-19

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Metode IPOAI dimulai dengan pengumpulan data deskripsi dilakukan
dengan wawancara dengan masyarakat. Fokus pertanyaan dalam
wawancara bertujuan menggali informasi terkait paradigma terkait covid-
19, keluhan bidang ekonomi dan penyediaan kebutuhan sehari-hari selama
PSBB-Kota Surabaya. Dari data yang diperoleh maka tim CSR membentuk
rencana tematik pengabdian kepada masyarakat. Pengabdian ini bertema
“bersama bantu saudara kita” yang bertujuan membantu meringankan
beban hidup masyarakat kelas bawah yang terdampak pandemik covid 19.
Dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian ini dibagi menjadi 2 team yaitu
team survey-distribusi dan team pengadaan logistik paket-packing. Untuk
mendukung kegiatan CSR dilakukan penggalangan dana berbasis publik
melalui group whatshapp dan facebook dan semua team terlibat
menyebarkan flayer yang sudah dibuat (Gambar 2). Publikasi melalui sosial
media sangat membantu karena mudah, efektif, publikasi cepat dan efisien
dalam penggunaan sumber daya manusia (Megawati & Nurrahmawati,
2015).

Publikasi secara online, memberikan potensi adanya kolaborasi secara
global dari dermawan besar dalam entitas masyarakat virtual. Hal tersebut
merupakan dampak dari ekspansi dimensi dari adanya dukungan teknologi
informasi. Media sosial lyang digunakan diantaranya adalah group
WhatsApp, Facebok, dan Instagram. Kegiatan pengabdian ini terbagi
mejadi beberapa langkah yaitu diawali dengan team survey melakukan
survey, penggalangan dana, pembelian paket sembako serta packing, dan
terakhir pendistribusian. Pelaksanaan team pencarian data dilakukan di
Simo Banyu Urip dan sekitarnya karena daerah tersebut padat penduduk.
Team Survey dalam memperoleh data masyarakat yang menjadi target
yang berhak mendapatkan sembako didapatkan dari pthak RW RT yang
berwenang dan juga berdasarkan informasi warga. Keberhasilan kegiatan
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in1 karena adanya perencanaan yang telah disusun berdasarkan survey
atau identifikasi serta dilakukan koordinasi dengan pithak RW RT setempat,
seperti terlihat pada Gambar 2.

Yuk.. bantu saudara kita yang terdampak pandemik
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Gambar 2. Flayer Penggalangan Dana

Team survey melakukan pengambilan data dilakukan seminggu sekali.
Data warga yang menjadi korban covid 19 setiap minggunya berubah-ubah
dan selalu mengalami peningkatan. Hal 1in1 disebabkan awal
pemberlakukan PSBB di Surabaya dampaknya masih belum terasa, tetapi
ketika perpanjangan PSBB diberlakukan banyak masyarakat khususnya
menengah ke bawah sangat merasakan dampaknya. Di samping itu,
banyak industri baik atas dan menengah mulai mengalami kerugian
sehingga mengambil kebijakan pengurangan karyawan atau pengurangan
produksi(Putri, 2020). Beberapa kriteria warga berhak mendapatkan
sembako ini adalah:

1. Lansia dan warga miskin sejak awal sebelum diberlakukan PSBB.

2. Warga “miskin-baru” dengan aspek penilaian mendapatkan
penghasilan harian dan berkurang ketika PSBB diberlakukan,
masyarakat tersebut meliputi pedagang keliling, pedagang di Sekolah,
guru mengaji TPA sore, tukang becak, sopir gojek online dan sopir
angkot (Gambar 3).

3. Korban PHK industri dan instansi akibat PSBB yang memiliki aturan
protocol kesehatan ketat (Gambar 4).

Hasil penggalangan dana yang terkumpul akan dibelanjakan menjadi
paket sembako senilai enam puluh ribu rupiah. Dermawan yang terlibat
tidak hanya memberikan berupa uang tetapi juga dalam bentuk sembako.
Paket sembako yang akan diberikan berisi beras 3kg, Minyak 1 liter, gula
500gram, mie dan teh. Selama 1 bulan dilakukan 4 kali pendistribuan
paket sembako. Berdasarkan pengumpulan dana setiap minggu nya, rata-
rata paket sembako yang terkumpul adalah 20 paket. Paket sembako yang
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terkumpul ini kemudian didistribusikan berdasarkan data yang didapatkan
oleh team survey. Harga per paket sembako Rp 60.000,-, dalam 1 bulan
diperoleh 80 warga yang menerima paket sembako dengan total dana yang
telah dikeluarkan Rp. 4.800.000,-.

Penyaluran paket sembako dilakukan secara langsung yaitu diserahkan
langsung kepada obyek penerima berdasarkan data yang diperoleh. Respon
penerima paket sembako sangat senang dan membantu untuk memenuhi
kebutuhan hidup serta berharap dapat menerima setiap minggu selama
proses PSBB. Dokumentasi proses dibutuhkan sebagai bentuk tanggung
jawab team kepada para dermawan bahwa sasaran penyaluran bantuan
sesual dengan tujuan dari pengabdian ini dan juga wujud dari kepercayaan.
Kegiatan ini berlangsung dengan bailk dan lancar serta mendapatkan
respon yang positif dari berbagai pihak khususnya pihak yang
mendapatkan posting flayer kegiatan ini. Berikut adalah dokumentasi
ketika pemberian bantuan kepada tukang becak, pedagang, karyawan yang
terkena PHK dan lansia, seperti terlihat pada Gambar 3 dan Gambar 4.

Gambar 4. Penerima bantuan bahan pangan kepada
karyawan yang terkena PHK dan lansia
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Dampak yang ditimbulkan dari program “bersama bantu saudara kita”
in1 adalah kepercayaan diri dari sosial masyarakat bahwa adanya satu rasa
untuk gotong royong dalam kondisi pandemic Covid-19. Harmoni
masyarakat dari berbagai tingkat strata sosial melalui peran teknologi
informasi, mampu menjadi sebuah gugus depan dalam penopang ekonomi.
Sumber daya manusia merupakan bentuk subjek ekonomi yang harus
diperhatikan walau kondisi protokol PSBB. Pembatasan dengan tujuan
medis dan penenghentian sebaran wabah ini dirasakan cukup besar
mempengaruhi perekonomian masyarakat. Tidak hanya menjadi tugas
pemerintah dalam menyeimbangkan iklim perekonomian ditengah pandemi
covid-19, adanya CSR Pendidikan Tinggi dan program pengabdian
masyarakat ini memberikan jalan arternatif sebagai wujud penguatan
segmen sosial-ekonomi.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Dari kegiatan SCR ini yang dilaksanakan selama 3 bulan dapat diambil
kesimpulan bahwa (1) kegiatan pengabdian ini telah membantu kebutuhan
hidup masyarakat Simo Banyu Urip yang menjadi dampak PSBB dengan
adanya pandemik Covid-19; dan (2) pengabdian ini dengan menggunakan
metode IPOAI dapat berlangsung dengan baik, lancar dan memberikan
dampak sosial terhadap masyarakat Simo Banyu Urip.
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